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SEBAGAI BAGIAN DARI AKTIVITAS KAMI DI SEKTOR KEBIJAKAN ENERGI DAN 
PEMBANGUNAN BERKELANJUTAN DI INDONESIA, GLOBAL SUBSIDIES INITIATIVE (GSI) DARI 
INTERNATIONAL INSTITUTE FOR SUSTAINABLE DEVELOPMENT (IISD) MEMPUBLIKASIKAN 
SEBUAH TERBITAN BERKALA TENTANG ISU-ISU TERKAIT SUBSIDI ENERGI. UNTUK 
INFORMASI LEBIH LANJUT, HARAP HUBUNGI LUCKY LONTOH DI ALAMAT EMAIL LUCKY.
LONTOH@IISD.ORG DAN CHRISTOPHER BEATON DI ALAMAT CBEATON@IISD.ORG.

Diumumkannya Harga dan Kuota BBM Baru
Indonesia memperkenalkan harga baru BBM bersubsidi pada 22 Juni 2013 setelah DPR menyetujui Revisi APBN 2013 
pada 17 Juni 2013. 

Pemerintah melakukan penyesuaian anggaran untuk mencegah defisit melebihi 3 persen PDB. Alasan dilakukannya hal 
ini dijelaskan pada penjelasan Pasal 12 dari UU Keuangan Negara No.17/2003. Tanpa penyesuaian anggaran, pemerintah 
memperkirakan defisit tahun ini akan meningkat hingga US$42,25 milyar, atau 3,38 persen dari PDB.i

Harga BBM Indonesia yang murah, terendah di antara negara-negara pengimpor net minyak di dunia, menjadi fokus 
debat yang masih berlangsung dan menghangat. Subsidi BBM ini menghabiskan sejumlah besar pengeluaran negara 
(lihat Tabel 1) dan sebagian besar manfaatnya tidak mengalir tepat ke sasaran yang dimaksud, yaitu warga miskin, 
namun justru kepada rumah tangga kaya yang memiliki kendaraan pribadi.

Pemerintah telah mengkonfirmasi harga baru tersebut pada pukul 22:00 pada tanggal 21 Juni dalam sebuah 
pengumuman yang dipimpin oleh Menko Ekuin, yang dihadiri oleh kabinet dan disiarkan secara langsung oleh setiap 
stasiun TV nasional. Harga BBM subsidi untuk Premium (Bensin RON 88) naik dari US$0,47 menjadi US$0,68 per liter, 
dan untuk solar (diesel) dari US$0,47 menjadi US$0,57 per liter. Ini adalah kenaikan harga pertama untuk kedua jenis 
BBM tersebut sejak 2009.

Tabel 1. Indikator-indikator Ekonomi dalam Revisi APBN Indonesia 2013

No Indikator APBN 2013 Revisi APBN 2013
Indikator Makro Ekonomi

1 Inflasi per tahun 4,9% 6,2 – 6,5%
2 Pertumbuhan 6,8% 6 – 7,2%
3 Tingkat Suku Bunga Pemerintah (3 bulan) 5% 5%
4 Produksi Minyak 0,9 MMbd2 0,84 mbd
5 Produksi Gas 1,36 MMboed3 1,24 mbod
6 Nilai Tukar (Rp/US$) 9.300 9.600
7 Harga Minyak Mentah Indonesia (Indonesia Crude Price 

- ICP) US$100/bl US$108/bl

JULI
2013

1

1 Briefing ini menggunakan nilai tukar Rp9.600/US$1.
2 Juta barel per hari (Million barrels per day)
3 Setara dengan juta barel minyak per hari (Million barrels of oil per day equivalent)
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No Indikator APBN 2013 Revisi APBN 2013
Subsidi BBM

8 Subsidi BBM (jumlah, Premium, Solar, Minyak Tanah, LPG 
3kg secara total) US$20,19 milyar US$20,82 milyar

Subsidi BBM (volume; Premium, Solar, Minyak Tanah 
secara total) 46 mkl4 48 mkl

Subsidi BBM (volume; LPG 3kg) 3,86 juta ton 4,39 juta ton
Neraca Fiskal

9 Pendapatan Negara US$159,34 milyar US$156,46 milyar
10 Pengeluaran Negara US$175,31 milyar US$179,81 milyar
11 Defisit Anggaran (jumlah) US$15,97 milyar US$23,35 milyar
12 Defisit Anggaran (Defisit terhadap rasio PDB) 1,65% 2,38%

Sumber: Tempo (2012)ii; Kompas (2012)iii; Sekretariat Kabinet (2012)iv

Revisi APBN diserahkan kepada DPR pertama kali pada 17 Mei 2013, setelah pembatalan mendadak rencana sebelumnya 
untuk memperkenalkan sistem harga ganda untuk BBM. Pembatalan ini menyebabkan penurunan rating kredit Indonesia 
oleh Standard & Poor’s, dari prediksi yang positif menjadi stabil, yang berakibat pada tertundanya evaluasi pemberian 
“investment grade” untuk Indonesia, paling tidak selama 12 bulan ke depan.v 

Tekanan di bidang ekonomi juga terjadi disebabkan adanya tren depresiasi nilai tukar terhadap US dollar.

Diselesaikannya Mekanisme Kompensasi
Selain penyesuaian harga dan kuota BBM subsidi, APBN Revisi 2013 juga mengusulkan pengeluaran untuk paket 
kompensasi yang dirancang untuk memitigasi dampak sosial meningkatnya harga (lihat Tabel 2). Secara total, paket 
kompensasi bernilai sekitar US$ 2,9 milyar akan digunakan untuk memitigasi dampak ekonomi terhadap warga miskin 
Indonesia. Direncanakan paket tersebut akan dikeluarkan pada saat yang bersamaan dengan penyesuaian harga.

Salah satu rencana kompensasi adalah dalam bentuk bantuan langsung sementara (BLSM). BLSM terbukti menjadi 
salah satu poin paling kontroversial dalam usulan tersebut yang didebatkan berlarut-larut di DPR. Pihak yang menentang 
berpendapat kebijakan tersebut berpendapat bahwa BLSM tidak konstruktif dan hanya bersifat jangka pendek. Mereka 
lebih menginginkan uang tersebut digunakan untuk proyek-proyek pembangunan infrastruktur yang dapat meningkatkan 
kesejahteraan rakyat secara lebih berkelanjutan.vi

Selain itu mereka juga menunjukkan perhatian serius karena rencana untuk memberikan bantuan tunai tersebut kepada 
warga miskin dilakukan terlalu dekat dengan Pemilu yang dijadwalkan berlangsung tahun depan. Banyak pengamat 
mengatakan bahwa distribusi bantuan langsung tunai dapat meningkatkan popularitas partai Demokrat dalam 
pemilu mendatang. Pada 2008, program bantuan dana tunai serupa sebelum pemilu diduga berdampak positif pada 
peningkatan popularitas partai Demokrat.vii

Pada akhir sesi pleno, DPR mencapai kompromi, yaitu mengizinkan BLSM didistribusikan selama 4 bulan, dari yang 
semula diusulkan selama 6 bulan oleh pemerintah.viii

4 Juta kiloliter (Million kilolitres)
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Tabel 2. Lima Paket Kompensasi Terkait Penyesuaian Harga BBM

No Kebijakan Kompensasi Jumlah
1 Program Spesial

– BLSM US$968,75 juta
–  Infrastruktur Dasar (P4I – Program Percepatan dan Perluasan Pembangunan 

Infrastruktur) 
• Infrastruktur Pemukiman (P4-IP) 
• Air minum (P4-SPAM) 
• Infrastruktur sistem pengairan (P4-(ISDA)

US$625 juta

2 P4S, Program Percepatan dan Perluasan Perlindungan Sosial
– BSM (Bantuan Siswa Miskin, bantuan biaya sekolah) US$ 781,25 juta
– PKH (transfer dana bersyarat) US$72,92 juta
– Raskin, bantuan pangan US$447,92 juta

TOTAL US$2.895,84 juta

Sumber: ESDM, 2013ix

Pemerintah mendistribusikan KPS (Kartu Perlindungan Sosial) kepada 15,5 juta rumah tangga yang memenuhi syarat 
mendapatkan program kompensasi tersebut, khususnya untuk Raskin, BLSM dan BSM. Kartu ini dilengkapi dengan 
barcode dan memungkinkan pemiliknya mengambil paket kompensasi yang disediakan untuk mereka. Distribusi KPS 
dilakukan oleh PT Pos Indonesia.

Gambar 1 – Sampel Kartu Perlindungan Sosial.

Sumber : Tim Sosialisasi Penyesuaian Harga BBM Bersubsidi (2013).x

Paket Kompensasi: Program Khusus
Tujuan program khusus pertama, BLSM, adalah membantu keluarga miskin untuk menghadapi dampak inflasi jangka 
pendek yang disebabkan kenaikan harga BBM. Setiap rumah tangga miskin akan menerima total Rp. 150.000 setiap 
bulannya dalam periode 4 bulan. Dan ini akan didistribusikan melalui kantor pos kepada 15,5 juta rumah tangga.x 
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Program infrastruktur dasar akan dijalankan oleh Kementrian Pekerjaan Umum (PU) melalui program P4 (Program 
Percepatan dan Perluasan Pembangunan). P4 terdiri dari tiga sub-program yang berkaitan dengan pemukiman (P4-IP) 
dan air (P4-SPAM dan P4-ISDA). Masing-masing dari sub-program ini menerima alokasi dana sebesar Rp2 triliun.

P4-IP adalah program untuk pembangunan infrastruktur pemukiman di tingkat lokal. Program ini mencakup proyek-
proyek infrastruktur terkait transportasi, sanitasi, air minum dan jaringan irigasi. P4-IP menargetkan desa-desa baru 
dengan tingkat kemiskinan sebesar 40-50 persen atau lebih, dan desa-desa yang saat ini berada di bawah Program 
Pembangunan Infrastruktur Pedesaan 2013 yang sedang berjalan. P4-SPAM akan mengembangkan sistem air minum di 
desa-desa nelayan, yang merupakan wilayah yang rawan air dan dihuni masyarakat miskin, baik di perkotaan maupun 
perdesaan. P4-ISDA ditujukan untuk meningkatkan kapasitas air di wilayah yang rentan krisis air, untuk meningkatkan 
perlindungan wilayah-wilayah yang rentan terhadap banjir, dan desa-desa nelayan yang rentan terhadap erosi air laut, 
untuk mengembangkan atau memperbaiki sistem irigasi kecil untuk pertanian.xi

Pemerintah mengharapkan proyek-proyek infrastruktur dasar ini akan memberikan lapangan pekerjaan jangka pendek 
pada jutaan pekerja. Proyek-proyek P4-IP sendiri diperkirakan akan membutuhkan 9,6 juta pekerja konstruksi dan 7.350 
fasilitator masyarakat.xii

Paket Kompensasi – Program Akselerasi dan Perlindungan Sosial
Program akselerasi dan perlindungan sosial yang merupakan bagian dari paket kompensasi dimaksudkan untuk 
memperluas cakupan program-program yang sudah ada untuk mendukung rumah tangga berpendapatan rendah, 
dengan cara-cara yang lebih terarah sesuai rencana strategi pengentasan kemiskinan dengan menyediakan kebutuhan 
dasar, khususnya pendidikan dan kesehatan.xiii Meskipun anggaran untuk setiap program harus direnegosiasi dan 
diperbaharui di setiap tahun anggaran,xiv pemerintah telah menyatakan bahwa perluasan program-program yang berbeda 
dimaksudkan akan terus dilaksanakan dalam beberapa tahun mendatang.x

Dalam tahap pertama program-program tersebut, pemerintah akan memperluas dukungan pangan yang sudah ada, 
yaitu Raskin, selama 3 bulan, yaitu dari 12 bulan menjadi 15 bulan. Program ini menyasar 15,5 juta rumah tangga. 
Maksimum jumlah beras yang dapat dibeli oleh setiap rumah tangga adalah 15kg per rumah tangga dengan harga 
Rp.1.600/kg.ix

Pemerintah juga memperluas cakupan bantuan untuk siswa yang sudah ada dalam program BSM, dari 8,7 juta menjadi 
16,6 juta siswa yang berasal dari 15,5 juta rumah tangga. Program ini memberikan bantuan keuangan, buku, perlengkapan 
tulis, dan seragam sekolah.ix

Dukungan keuangan untuk program PKH yang telah ada meningkat dari rata-rata Rp1,39 juta menjadi Rp1,8 juta 
per rumah tangga per tahun dan memperluas target sasaran dari 2,4 juta menjadi 3,2 juta rumah tangga.ix Bantuan 
maksimal per rumah tangga di bawah program ini juga meningkat dari Rp2,2 juta menjadi Rp2,8 juta per tahunxv, 
tergantung pada jumlah anggota keluarga. PKH mensyaratkan pesertanya untuk melakukan cek kesehatan berkala, 
pendidikan formal berkesinambungan untuk anak-anak mereka, standar gizi yang baik serta gaya hidup sehat bagi ibu 
hamil dan anak-anak.
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Konstelasi Politik 
Sebagaimana yang terjadi pada rencana kenaikan harga BBM sebelumnya tahun lalu, rencana pemerintah kali ini juga 
menemui perlawanan keras dari sejumlah partai oposisi, serta salah satu partai koalisi, yaitu PKS.

Kemarin, DPR melakukan voting untuk mendukung rencana pemerintah tersebut. Sebagaimana yang terjadi tahun lalu, 
protes sporadis, yang terutama dipimpin oleh kelompok mahasiswa dan buruh, terjadi di seluruh Indonesia. Sebagian 
bahkan berakhir dengan bentrokan antara demonstran dengan polisi.

Tabel 3 – Hasil Sesi Voting Revisi APBN pada 17 Mei 2013

No Partai Politik
Jumlah Suara

Setuju Menolak Absen
Koalisi

1 Partai Demokrat (PD) 143 – 5
2 Partai Golkar 98 – 8
3 Partai Persatuan Pembangunan (PPP) 34 – 4
4 Partai Amanat Nasional (PAN) 40 – 6
5 Partai Kebangkitan Bangsa (PKB) 23 – 5
6 Partai Keadilan Sejahtera (PKS) – 51 6

Oposisi 
7 Partai Demokrasi Indonesia Perjuangan (PDI-P) – 91 3
8 Partai Hanura – 14 3
9 Partai Gerakan Indonesia Raya (Partai Gerindra) – 25 1

Total 338 181 41

Sumber: KOMPAS (2013)xvi; Detik (2013)xvii

Komunikasi Massa
Pemerintah meluncurkan suatu program komunikasi skala besar untuk memberi informasi kepada masyarakat tentang 
perubahan kebijakan yang terjadi di sektor energi.

Sejumlah iklan masyarakat disiarkan di berbagai stasiun TV nasional secara lebih intens setidaknya seminggu sebelum 
rapat anggota dewan yang akan menentukan nasib subsidi BBM Indonesia. Iklan-iklan ini menjelaskan kebijakan untuk 
meningkatkan iklan BBM dan program perlindungan sosial lainnya.

SMS dan media sosial juga digunakan untuk menjangkau publik. Pengiriman SMS pertama dilakukan pada 17 Juni, yang 
didistribusikan kepada 240 juta nomor HP aktif.18 Pemerintah juga memobilisasi kampanye melalui akun-akun media 
sosial di layanan jejaring populer seperti Facebook, Twitter dan Youtube. Iklan-iklan informasional ini juga muncul di 
website berbagai kementrian.
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Kampanye pemerintah ini dikoordinasi oleh Tim Sosialisasi Penyesuaian Harga BBM yang dipimpin oleh Wakil Presiden. 
Tim ini terdiri dari tim multi-lembaga yang melibatkan berbagai kementrian, kepolisian dan TNI, pemerintah daerah, 
dan lembaga pemeirntah lainnya. Tim ini telah menghasilkan suatu buku panduan untuk menjelaskan program-
program kompensasi berjudul “Buku Pegangan Sosialisasi dan Implementasi Program-Program Kompensasi Kebijakan 
Penyesuaian Subsidi Bahan Bakar Minyak 2013 dan mempublikasinya secara online.x

Tidak ada data khusus yang telah dilaporkan terkait dengan jumlah uang yang digunakan untuk upaya komunikasi ini. 
Pendanaan berasal dari APBN yang dialokasikan pada masing-masing bendahara kementrian. Kementerian Komunikasi 
dan Informasi sendiri dilaporkan telah mengalokasikan Rp.1 milyar (sekitar US$ 104.000)xix untuk kampanye ini dan 
Kementerian Energi dan Sumber Daya Mineral sebesar Rp.25 milyar (US$ 2,6 juta)xx. 

Sebuah kampanye yang terkoordinasi juga dilakukan oleh Tim Nasional Percepatan Pengurangan Kemiskinan (TNP2K), 
khususnya diarahkan untuk mengkomunikasikan prosedur-prosedur untuk mengakses paket kompensasi. TNP2K 
mendistribusikan informasi dalam bentuk cetak dan online di websitenya.

Gambar 1 – Iklan Layanan Masyarakat di Beberapa Stasiun Televisi Nasional

Sumber: Kementrian Keuanganxxi; Kementrian Perumahan Rakyatxxii.

Gambar 2 – Iklan Layanan Masyarakat di Jembatan Penyebrangan dan POM Bensin 

Iklan layanan masyarakat di jembatan penyebrangan (kiri) dan spanduk di POM Bensin Pertamina. (foto diambil oleh Lontoh, L., pada 
22 Juni 2013.) 
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Dipublikasikan oleh International Institute for Sustainable Development

International Institute for Sustainable Development 
Head Office 
161 Portage Avenue East, 6th Floor, Winnipeg, Manitoba, Canada R3B 0Y4 
Tel: +1 (204) 958-7700 | Fax: +1 (204) 958-7710 | Web site: www.iisd.org

Tentang IISD
International Institute for Sustainable Development (IISD) memberikan kontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 
dengan memberikan rekomendasi-rekomendasi kebijakan di sektor perdagangan dan investasi, kebijakan ekonomi, 
perubahan iklim dan energi,  pengelolaan kapital alam dan sosial, serta memperlancar penggunaan teknologi komunikasi 
di sektor-sektor tersebut. Kami mewartakan negosiasi-negosiasi internasional dan menyebarkan pengetahuan yang kami 
dapatkan melalui proyek-proyek kerja sama, yang pada akhirnya dapat berkontribusi untuk menghasilkan penelitian-
penelitian yang lebih mendalam, pengembangan kapasitas di negara-negara berkembang, jaringan kerja sama Utara dan 
Selatan yang lebih kokoh, serta koneksi global yang lebih baik di kalangan peneliti, praktisi, warga dan pembuat kebijakan. 

Visi IISD adalah kehidupan yang lebih baik untuk semua --- yang berkelanjutan. Misi IISD adalah mendorong inovasi, dan 
memberdayakan masyarakat untuk hidup secara berkelanjutan. IISD terdaftar sebagai organisasi amal di Kanada dan 
memiliki status 501(c)(3) di Amerika Serikat. IISD menerima dukungan operasional utama dari Pemerintah Kanada, yang 
diberikan melalui Canadian International Development Agency (CIDA), International Development Research Centre 
(IDRC), dan dari Provinsi Manitoba. Institut ini menerima pendanaan proyek dari berbagai pemerintah di dalam dan di 
luar Kanada, lembaga-lembaga PBB, yayasan-yayasan dan sektor swasta.

Tentang GSI
GSI adalah sebuah prakarsa dari International Institute for Sustainable Development (IISD). GSI berfokus pada subsidi – 
transfer dana publik untuk kepentingan swasta – dan bagaimana dampak subsidi pada upaya-upaya untuk mengarahkan 
ekonomi dunia menuju pembangunan berkelanjutan. Dengan cara bekerjasama dengan jejaring penelitian internasional 
dan mitra media yang semakin berkembang. GSI berusaha untuk menjabarkan dampak positif atau negatif dari subsidi 
publik; GSI berupaya mendorong debat publik dan meningkatkan kesadaran mengenai pilihan-pilihan yang tersedia untuk 
perubahan yang lebih baik, serta memberikan para pembuat kebijakan alat-alat yang diperlukan untuk menghasilkan 
capaian-capaian yang berkelanjutan bagi masyarakat dan planet kita.
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